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Pendahuluan

Manajemen pembelajaran tahfidz Al-Qur`an merupakan proses
pengelolaan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi. Proses ini sangat berkaitan dengan
pembelajaran peserta didik, dan melibatkan berbagai faktor untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Akan tetapi pada
kenyataannya, manajemen pembelajaran tahfidz pada lembaga masih
ada yang belum berjalan sebagaimana mestinya sehingga berimbas
pada pencapain hasil hafalan santri. Seharusnya, ketika Lembaga
berkomitmen untuk menciptakan Lembaga belajar yang optimal untuk
siswa, lembaga pendidikan, baik lembaga umum maupun lembaga
tahfidz anak usia dini, harus terus memantau dan memperbaiki
manajemen pembelajaran, dan manajemen pembelajaran harus menjadi
perhatian utama di dalam sebuah lembaga.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur`an 

untuk anak usia dini di Markaz Thafidz Al-Firdaus?

2. Bagaimana pengorganisasian pembelajaran tahfidz Al-

Qur`an untuk anak usia dini di Markaz Thafidz Al-Firdaus?

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur`an 

untuk anak usia dini di Markaz Thafidz Al-Firdaus?

4. Bagaimana evaluasi pembelajaran tahfidz Al-Qur`an untuk

anak usia dini di Markaz Thafidz Al-Firdaus?
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Metode
Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi ,dapat digunakan untuk menggali informasi

mengenai praktik yang diterapkan para pendidik ketika proses menghafal. Wawancara merupakan

pengumpulan data dengan para subjek penelitian, yang mencakup direktur Markaz, pendidik,

walisantri Markaz Tahfidz Al-Firdaus. Tujuan wawancara adalah untuk mengumpulkan data berupa

informasi mengenai manajemen pembelajaran tahfidz anak usia dini. Selanjutnya metode

dokumentasi bertujuan untuk menggali data dan informasi yang terdapat Markaz Tahfidz Al-Firdaus,

termasuk dokumen dan catatan yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran tahfidz Al-

Qur`an. Dokumen manajemen sekolah mencakup informasi tentang kurikulum, instrumen evaluasi

pembelajaran, dan catatan lain yang relevan. Sementara itu, dokumen pembelajaran memuat

perangkat pembelajaran sebagai landasan untuk menjamin pembelajaran terlaksana sesuai rencana.

Untuk menjamin keabsahan dokumen atau data yang diperoleh, peneliti melakukan triangulasi, yaitu

membandingkan hasil data yang telah didapatkan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam proses menganalisis data, peneliti melakukan reduksi data yang bertujuan untuk memilah serta

memilih data yang relevan terkait dengan permasalah yang terdapat pada penelitian. Selanjutnya,

penyajian data dengan cara mengorganisirnya secara terstruktur. Penarikan kesimpulan dilakukan

melalui interpretasi data dan pemaparan makna yang terdapat dalam data.
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Hasil
Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal yang di rancang untuk menyusun
program pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh ustadzah dan peserta didik dalam
upaya mewujudkan pembelajaran yang berkualitas sesuai tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan wawancara dengan Direktur Markaz Tahfidz Al-firdaus bahwa kegiatan-
kegiatan perencanaan pembelajaran Al-Qur’an di Markaz Tahfidz Al-Firdaus Sidoarjo
tersebut meliputi penentuan target hafalan, penentuan media pembelajaran, penentuan
waktu pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Pengorganisasian pembelajaran
di Markaz Tahfidz Al-Firdaus bahwa direktur membagi tanggung jawab kepada setiap
ustadzah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara dengan direktur Markaz Al-Firdaus bahwa pelaksanaan
pembelajaran dilakukan pada hari senin-jum`at, dimulai pada pukul 07:00-12:15 dan di
tempuh selama 6 bulan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran di
Markaz Tahfidz Al-Firdaus menggunakan metode Tabarak, setiap kelas dilengkapi dengan
media pembelajaran yang lengkap seperti seperangkat computer yang dilengkapi
dengan program ayat, video talqin Al-Qur`an, dan bacaan-bacaan dari Syaikh-Syaikh
pilihan.
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Hasil

Materi pembelajaran yang akan dihafalkan sesuai dengan tingkatan level yang diikuti, seperti;
level 1, maka yang akan di hafalkan adalah Juz 30 sekaligus belajar Huruf berharokat dan
tanwin, Level 2 menghafal Juz 29 dan belajar membaca, Level 3 menghafal Surat Al-Baqoroh
dan Ali-Imran, Level 4 menghafal Surat An-Nisa`-Al-Anfal, Level 5 menghafal Surat At-Taubah-
Thoha, Level 6: menghafal Surat Al-Anbiya`-Fathir, dan yang terakhir Level 7 menghafal Surat
Yaasin-At-Tahrim. Di akhir pembelajaran dilakukan penilaian terkait pencapaian hafalan, sikap,
dan pemberian hadiah kepada santri yang mengikuti pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan wawancara dengan direktur Markaz Tahfidz Al-Firdaus bahwa penilain di Markaz
Tahfidz Al-Firdaus diberikan oleh ustadzah berupa penilaian harian, penilaian mingguan melalui
setoran hafalan, ujian awal semester, dan ujian akhir semester.
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Pembahasan
Target hafalan pada setiap level di Markaz Al-Firdaus berbeda- beda, seperti pada level 1 yaitu Juz 30 +
Huruf berharokat dan tanwin, Level 2: Juz 29 dan belajar membaca, Level 3: Surat Al-Baqoroh dan Ali-
Imran, Level 4: Surat An-Nisa`-Al-Anfal, Level 5: Surat At-Taubah-Thoha, Level 6: Surat Al-Anbiya`-Fathir,
Level 7: Surat Yaasin-At-Tahrim. Setiap target di setiap kelas telah ditetapkan secara rinci. Target
hafalan disusun dan ditentukan untuk mempermudah peserta didik dalam mencapainya sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Aminatul zahroh bahwa
materi pembelajaran adalah sumber utama yang harus dipelajari, dianalisis, dan dipahami oleh
peserta didik. Melalui sumber ini, peserta didik akan mengakses berbagai pengetahuan dan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.

Metode yang digunakan yaitu metode Tabarak. Metode Tabarak yaitu metode yang dilakukan
dengan mentalqinkan atau melafalkan bacaan yang akan dihafalkan oleh anak-anak dan mereka
harus menyimak dengan seksama kemudian anak-anak menirukan bacaan tersebut[25]. Media yang
digunakan yaitu Mushaf Al-qur`an, program ayat, media computer dan rekaman murottal masyayikh
pilihan. Melalui media tersebut membantu anak usia dini dalam menghafalkan Al-qur`an. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila dkk 2022) bahwa semakin banyak anak-anak
mendengar dan terbiasa mendengar bacaan Al-Qur`an semakin mudah pula untuk
menghafalkannya.
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Pembahasan
Pembelajaran di Markaz Tahfidz Al-firdaus dilakukan pada hari senin-jum`at, mulai pukul 07:00-12:15, dan
dilakukan selama 6 bulan pembelajaran. Penentuan waktu pembelajaran terdiri dari total waktu yang
dibutuhkan untuk mencapai kopetensi dasar yang mengacu pada minggu efektif dan alokasi mata
pelajaran pada satu pekan. Waktu pembelajaran dibuat sebagai standar ukuran dalam pelaksanaan
pembelajaran yang efektif.

Proses penilaian dilakukan secara langsung setelah peserta didik menyetorkan hafalan kemudian
ustadzah memberikan penilaian serta menuliskan ayat yang disetorkan. Setiap peserta didik juga
diwajibkan untuk mengikuti ujian hafalan setiap pertengahan semester dan akhir semester. Penilaian
hasil pembelajaran Al-Qur`an diukur dengan kelancaran dan ketetapan hafalan melalui setoran dan
ujian hafalan.

Pengorganisasian pembelajaran di Markaz Tahfidz Al-Firdaus bahwa direktur membagi tanggung jawab
kepada setiap ustadzah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Hal ini sesuai
dengan teori yang disampaikan oleh Stephen P. Robbins dan Mary Coulter bahwa pengorganisasian
melibatkan pendefinisian struktur peran dengan menetapkan aktivitas yang diperlukan untuk mencapai
tujuan perusahaan dan unit-unit fungsionalnya. Proses ini mencakup pengelompokkan aktivitas,
penugasan tugas, delegasi wewenang untuk pelaksanaannya, serta koordinasi hubungan wewenang
baik secara horizontal maupun vertikal di dalam struktur organisasi
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Temuan Penting Penelitian
Penanganan hafalan untuk anak usia dini lebih kompleks, dan
dibutuhkan banyak pendampingan serta metode yang digunakan
harus sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Manajemen
pembelajaran tahfidz untuk anak usia dini perlu dirancang dengan
baik sehingga proses pembelajaran lebih terarah dan kualitas
pembelajaran yang ditunjukkan dengan perencanaan
pembelajaran tahfidz yang didasarkan pada tujuan dan penentuan
pencapaian pembelajaran sesuai target, dengan melibatkan
metode, media, materi, penilaian, dan waktu yang terstruktur
dengan baik, sehingga pada pelaksanaan pembelajaran tahfidz
anak usia dini dapat diarahkan sesuai perencanaan, dan pada
evaluasi pembelajaran tahfidz dapat memenuhi hasil dan tujuan
yang inginkan.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidik dan para penghafal Al-Qur`an
terutama bagi anak usia dini dengan memperhatikan manajemen pembelajaran tahfidz
terkait dengan aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran tahfidz. Perencanaan pembelajaran diawali dengan menentukan target
hafalan, menentuan media pembelajaran akan digunakan, menentukan waktu
pembelajaran, dan melakukan penilaian hasil pembelajaran. Pengorganisasian dengan
memberikan tugas kepada masing-masing guru atau ustadzah. Pelaksanaan dimulai dengan
tahap persiapan, pengulangan materi hafalan Al-Qur’an yang dihafalkan sebelumnya,
penyampaian materi pembelajaran Al-Qur’an, penilaian terkait pencapaian hafalan, sikap,
dan pemberian hadiah kepada santri yang mengikuti pembelajaran dengan baik.
Sedangkan untuk evaluasi pembelajaran tahfidz al-Qur’an bertujuan untuk mengukur sejauh
mana keberhasilan dalam program yang dijalankan melalui rapat atau musyawarah antara
musyrif tahfidz, laporan kepada orangtua siswa, dan juga dilaksanakan ujian – ujian tes
hafalan siswa.
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